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ABSTRAK 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah mendorong adopsi Learning Management System 

(LMS) sebagai media pendukung pembelajaran matematika. LMS berperan penting dalam mengelola, 

menyampaikan, dan mengevaluasi proses pembelajaran matematika secara efisien. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi LMS dalam mendukung pembelajaran matematika 

berbasis digital di sekolah menengah, khususnya dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas 

proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan 

wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen pada SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja yang 

telah mengintegrasikan LMS dalam proses pembelajaran matematika. Partisipan terdiri dari guru, dan 

siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

LMS membantu guru dalam mengelola materi pembelajaran matematika, memberikan tugas, dan 

memantau kemajuan siswa secara real-time. Siswa merasa lebih mudah mengakses sumber belajar kapan 

saja dan di mana saja. Namun, tantangan seperti kendala infrastruktur teknologi dan kurangnya 

keterampilan digital sebagian guru masih menjadi hambatan. 

Kata Kunci: Learning Management System, Pembelajaran Daring, Literasi Digital 

ABSTRACT 

Digital transformation in education has driven the adoption of Learning Management Systems (LMS) as a 

supportive medium for mathematics learning. LMS plays a vital role in managing, delivering, and 

evaluating the mathematics learning process efficiently. This study aims to describe the implementation of 

LMS in supporting digital-based mathematics learning in secondary schools, particularly in enhancing 

student engagement and the effectiveness of the learning process. This research uses a qualitative 

descriptive approach, involving in-depth interviews, observations, and document analysis at SMK 

Muhammadiyah 03 Sukaraja, which has integrated LMS into its mathematics learning process. The 

participants include teachers, students, and the principal, selected through purposive sampling. The 

findings indicate that the implementation of LMS assists teachers in managing mathematics learning 

materials, assigning tasks, and monitoring student progress in real-time. Students find it easier to access 

learning resources anytime and anywhere. However, challenges such as technological infrastructure 

issues and the lack of digital skills among some teachers remain obstacles. 
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I.  PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. Dalam 

beberapa dekade terakhir, sistem pembelajaran berbasis teknologi semakin populer dan banyak 

diterapkan di berbagai institusi pendidikan di seluruh dunia. Salah satu inovasi yang mendapat 

perhatian besar adalah penggunaan Learning Management System (LMS). LMS adalah platform 

berbasis teknologi yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar-mengajar secara daring, 

termasuk penyediaan materi, pengelolaan tugas, dan komunikasi antara guru dan siswa (Bates, 

2019). LMS memungkinkan pembelajaran berlangsung secara fleksibel, baik dari segi waktu 

maupun lokasi, sehingga mampu menjawab tantangan pembelajaran di era digital, khususnya 

dalam mata pelajaran matematika yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap konsep-

konsep abstrak. 

Di Indonesia, penggunaan LMS semakin meningkat terutama setelah pandemi Covid-19 

memaksa sistem pendidikan untuk beralih ke pembelajaran jarak jauh (PJJ). Hal ini didukung oleh 

kebijakan pemerintah yang mendorong integrasi teknologi dalam pendidikan, sebagaimana tertuang 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 

tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah (Kemdikbud, 2016). Dalam konteks 

pembelajaran Matematika, LMS berpotensi besar dalam membantu siswa memahami materi yang 

kompleks, seperti matriks, trigonometri, dan geometri ruang, melalui media interaktif dan evaluasi 

otomatis. 

Implementasi Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran matematika 

merupakan strategi inovatif untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar melalui 

pemanfaatan teknologi digital secara sistematis. LMS memungkinkan pengelolaan materi, 

penilaian, interaksi, dan pelacakan aktivitas belajar secara terintegrasi sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang fleksibel dan adaptif bagi peserta didik. Sejalan dengan itu, penelitian 

oleh Mahandari & Argaswari (2023), Tsabitah & Sunismi (2023), serta Sutrisno & Ramadhany 

(2024) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital seperti platform komunikasi, LKPD 

interaktif berbasis AR, dan modul praktikum digital dapat meningkatkan kemandirian belajar serta 

efektivitas pembelajaran. Hasil Ishartono et al. (2022), Rizal et al. (2021), dan Talib et al. (2021) 

juga membuktikan bahwa implementasi LMS berdampak positif secara signifikan terhadap 

peningkatan keterlibatan, hasil belajar, literasi digital, dan kemampuan kolaboratif siswa. Dengan 

demikian, integrasi LMS dalam pembelajaran matematika tidak hanya memperkuat pemahaman 

konsep dan keterampilan pemecahan masalah, tetapi juga menumbuhkan literasi digital yang 

relevan dengan tuntutan pendidikan berbasis teknologi. 
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Namun, meskipun potensi penggunaan LMS sangat besar, implementasinya di lapangan 

masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses 

teknologi di berbagai daerah. Di beberapa wilayah, infrastruktur jaringan internet yang tidak 

memadai menjadi hambatan signifikan dalam penerapan LMS. Menurut data yang dirilis oleh 

Sutarsih & Maharani (2023), hanya 42,91% rumah tangga di Indonesia yang memiliki akses 

internet stabil. Hal ini menyebabkan kesulitan bagi siswa dan guru, terutama dalam memanfaatkan 

fitur LMS untuk mendukung pembelajaran Matematika. 

Selain itu, kurangnya literasi digital di kalangan siswa dan guru juga menjadi masalah yang 

sering ditemui. Menurut penelitian Rizal et al. (2021) sekitar 65% siswa di sekolah menengah 

masih belum terbiasa menggunakan LMS untuk kegiatan belajar-mengajar. Kondisi ini tidak hanya 

menghambat proses pembelajaran, tetapi juga menurunkan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran daring, termasuk pembelajaran Matematika yang membutuhkan perhatian dan 

pemahaman mendalam. 

Permasalahan serupa ditemukan di lokasi penelitian, sekolah tersebut telah mencoba 

mengimplementasikan LMS untuk mendukung pembelajaran matematika berbasis digital, tetapi 

menghadapi dua kendala utama yaitu koneksi internet yang tidak stabil dan keterbatasan 

pengetahuan siswa mengenai penggunaan LMS. Infrastruktur jaringan internet di wilayah tersebut 

masih belum memadai, yang sering menyebabkan gangguan selama proses pembelajaran daring. 

Selain itu, banyak siswa yang belum familiar dengan fitur-fitur LMS sehingga mereka kesulitan 

untuk mengakses materi pembelajaran matematika, mengerjakan tugas, atau memahami konsep 

yang diajarkan. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa koneksi internet yang stabil dan literasi digital yang 

memadai merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi LMS. Penelitian terkini 

menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, namun implementasinya menghadapi berbagai tantangan. Dewi (2024) menemukan 

bahwa teknologi pendidikan memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung pembelajaran 

interaktif dan meningkatkan mutu pendidikan, meskipun terkendala keterbatasan infrastruktur dan 

kurangnya keterampilan guru. Setyawan et al. (2024) menekankan urgensi adaptasi teknologi bagi 

pendidik, dengan tantangan utama pada integrasi dan adaptasi yang memerlukan pelatihan 

berkelanjutan. Penerapan Learning Management Systems (LMS) di lembaga pendidikan 

memerlukan pengembangan literasi digital yang signifikan di antara para penggunanya. Program 

pelatihan yang berfokus pada literasi digital dan pemanfaatan LMS telah berhasil membantu guru 

memahami berbagai jenis literasi digital serta mengembangkan bahan dan media pembelajaran 

(Muhsin et al., 2024). Demikian pula, program dukungan yang komprehensif yang menggabungkan 

bantuan belajar dengan bimbingan literasi digital terbukti efektif dalam membantu siswa mengejar 
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ketertinggalan akademik sekaligus meningkatkan keterampilan mereka dalam memanfaatkan media 

digital (Muhammad et al., 2022). Penerapan Learning Management Systems (LMS) di lembaga 

pendidikan memerlukan pengembangan literasi digital yang signifikan di antara para penggunanya. 

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih jauh bagaimana LMS dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di daerah dengan keterbatasan infrastruktur 

dan literasi digital. 

Untuk memastikan LMS tetap efektif di lingkungan dengan keterbatasan infrastruktur dan 

literasi digital, penelitian ini memfokuskan inovasi pada desain instruksional dan adaptasi konten. 

Dalam rangka mengatasi kendala infrastruktur seperti koneksi internet yang tidak stabil, diterapkan 

strategi efisiensi data dan mode asinkron. Materi matematika disajikan dalam format konten low-

bandwidth, seperti dokumen teks ringkas dan video pendek beresolusi rendah (microlearning), 

sehingga dapat diakses tanpa buffering. Komunikasi diutamakan dalam mode asinkron (forum 

diskusi atau chat LMS) dan meminimalkan konferensi video real-time, memungkinkan siswa 

berpartisipasi kapan pun koneksi tersedia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi LMS dalam mendukung 

pembelajaran Matematika berbasis digital, dengan fokus pada kendala koneksi internet yang tidak 

stabil dan rendahnya literasi digital siswa. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai pengalaman guru dan siswa dalam menggunakan 

LMS, serta strategi yang diterapkan oleh sekolah untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan dan 

praktik pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Matematika berbasis digital. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan 

penerapan LMS dalam mendukung pembelajaran berbasis digital secara mendalam. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja yang terletak di Jl. Raya Kota baru Desa 

Sukaraja, Kecamatan Buay Madang, Kabupaten OKU Timur, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Lokasi penelitian dipilih karena 

sekolah ini telah mengintegrasikan LMS dalam pembelajaran. 

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap utama sebagai berikut: 1) tahap persiapan, peneliti 

melakukan survei awal, mengajukan izin penelitian, dan menyusun instrumen penelitian berupa 

panduan wawancara, lembar observasi, dan format analisis dokumen, 2) tahap pelaksanaan, antara 

lain: a) pengumpulan data: data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru, siswa, 

dan kepala sekolah; observasi langsung terhadap proses pembelajaran menggunakan LMS; serta 

analisis dokumen seperti rencana pembelajaran dan laporan evaluasi siswa, b) subjek penelitian, 
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partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, meliputi 3 guru, 10 siswa dari berbagai 

jurusan, dan 3) tahap analisis data, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk memvalidasi data 

dari wawancara, observasi, dan dokumen. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk 

mendeskripsikan pola implementasi LMS di sekolah. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menggambarkan implementasi LMS dalam mendukung pembelajaran 

matematika berbasis digital di SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja. Temuan penelitian dibagi 

menjadi tiga bagian utama: 

1. Pemanfaatan LMS oleh Guru Matematika 

Guru matematika memanfaatkan LMS untuk mengelola berbagai aspek pembelajaran, 

mulai dari unggah materi hingga evaluasi hasil belajar. Berikut tabel yang merangkum penggunaan 

LMS oleh guru: 

Tabel 1. Pemanfaatan LMS oleh Guru Matematika 

Aktivitas Deskripsi Persentase Penggunaan 

Manajemen Materi 
Mengunggah materi berbentuk teks, 

video, dan presentasi dalam LMS. 
90% 

Pemberian Tugas dan Ujian 
Memberikan soal latihan, tugas 

formatif, dan ujian online. 
85% 

Pemantauan Progres Siswa 

Melacak aktivitas siswa, seperti 

kehadiran daring dan penyelesaian 

tugas. 

80% 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2024 

2. Persepsi Siswa terhadap LMS dalam Pembelajaran Matematika 

Siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan LMS dalam pembelajaran 

matematika, meskipun terdapat beberapa hambatan. Tabel berikut merangkum persepsi siswa: 

Tabel 2. Persepsi Siswa terhadap LMS dalam Pembelajaran Matematika 

Aspek Keterangan Persentase Respon Positif 

Kemudahan Akses 

Siswa dapat mengakses materi 

dan tugas kapan saja dan di mana 

saja. 

70% 

Pengalaman Interaktif 

Fitur seperti kuis berbasis game 

meningkatkan minat belajar 

siswa. 

75% 

Hambatan Teknis 

Koneksi internet yang tidak stabil 

menjadi kendala utama, terutama 

di daerah terpencil. 

50% 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2024 
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3. Tantangan dalam Implementasi LMS 

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, berikut adalah tantangan utama dalam 

implementasi LMS, antara lain: 1) kendala infrastruktur teknologi, terdapat 40% siswa mengalami 

keterbatasan perangkat, seperti tidak memiliki laptop atau smartphone yang memadai dan 30% 

guru mengeluhkan koneksi internet yang lambat saat mengunggah materi atau memberikan tugas, 

dan 2) keterbatasan literasi digital guru dan siswa, terdapat 2 dari 5 guru matematika belum 

sepenuhnya menguasai fitur LMS, seperti analisis hasil evaluasi otomatis dan sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menggunakan fitur interaktif, seperti forum diskusi dan kuis berbasis 

LMS. 

4. Dampak Implementasi LMS pada Hasil Belajar Siswa 

Pemanfaatan LMS berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dibandingkan 

dengan metode konvensional, nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 15%. Berikut data nilai rata-

rata sebelum dan sesudah implementasi LMS: 

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Siswa Sebelum dan Sesudah Implementasi LMS 

Kategori Sebelum Implementasi LMS Setelah Implementasi LMS 

Rata-Rata Nilai Siswa 72 83 

Sumber: Data Primer, Tahun: 2024 

B. Pembahasan  

1. Manfaat LMS dalam Pembelajaran Matematika 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Learning Management System (LMS) 

memberikan kontribusi signifikan dan sangat membantu guru matematika dalam mengelola 

pembelajaran. Secara kuantitatif, 90% guru menggunakan LMS untuk manajemen materi, 

menjadikannya platform utama dalam mendukung pembelajaran digital. Studi menunjukkan bahwa 

penerapan LMS (Learning Management System) meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

siswa dengan menyediakan materi yang komprehensif, contoh soal beserta penyelesaiannya, serta 

tugas-tugas (Enmufida et al., 2023). 

Dukungan terhadap temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru. Salah satu 

guru menyatakan, "Sebelum ada LMS, saya kesulitan mencari cara agar siswa bisa 'melihat' konsep 

geometri ruang. Sekarang, dengan LMS, saya bisa langsung mengunggah video animasi atau 

simulasi interaktif. Ini sangat menghemat waktu persiapan saya dan siswa jadi lebih cepat 

menangkap intinya”.  

Pernyataan ini menegaskan bahwa selain mempermudah administrasi (manajemen materi), 

LMS juga berperan penting sebagai alat pedagogis yang menyediakan media visual dan interaktif 

yang dibutuhkan untuk menjelaskan konsep sulit dalam Matematika. 
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Bukti ilmiah menunjukkan bahwa penerapan Learning Management System (LMS) 

memberikan dampak positif yang konsisten terhadap proses pembelajaran Matematika. Studi 

systematic literature review terhadap 30 artikel (2020–2024) mengungkap bahwa integrasi LMS 

secara signifikan meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa di berbagai jenjang 

pendidikan (Saputra & Subekti, 2024). Temuan ini diperkuat oleh penelitian eksperimental yang 

menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kreatif calon guru matematika sekolah dasar 

melalui pemanfaatan LMS (Widodo et al., 2021). Selain itu, keberhasilan implementasi LMS juga 

tampak pada peningkatan kompetensi 96 guru sekolah dasar dalam merancang e-learning (Zainil et 

al., 2024), serta pemanfaatan Moodle oleh 57 guru Matematika SMA untuk pengembangan 

profesional (Marfuah et al., 2022). Lebih lanjut, penerapan LMS di SMAN 1 Montong Gading 

terbukti efektif mendukung kelancaran proses pembelajaran dan meningkatkan partisipasi siswa 

selama pandemi (Wahyudi, 2022). 

2. Persepsi Siswa terhadap LMS 

Sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap LMS, dengan 75% siswa 

mengapresiasi fitur interaktif seperti kuis berbasis game. Namun, tantangan teknis berupa koneksi 

internet yang tidak stabil masih menjadi hambatan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

fitur interaktif dalam LMS, seperti kuis dan diskusi daring, mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa meskipun hambatan teknis masih sering terjadi. Sementara itu, Paradise & Wibowo (2021) 

menunjukkan bahwa penggabungan pembelajaran berbasis video dan elemen gamifikasi dalam 

LMS berpengaruh positif terhadap motivasi dan keterlibatan siswa. Meskipun manfaat dan fitur 

interaktif LMS terbukti efektif dalam memicu motivasi, penggunaannya masih dihantui oleh 

kendala teknis yang signifikan, di mana 50% siswa melaporkan bahwa koneksi internet yang tidak 

stabil menjadi hambatan utama dalam proses belajar daring mereka. 

Studi terdahulu melaporkan tingkat respons positif yang tinggi lebih dari 82,5% siswa 

berada pada kategori sangat baik dalam penggunaan LMS (Wibowo et al., 2014), sementara 88% 

siswa menunjukkan respons positif terhadap penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran 

matematika (Hadijah, 2018). Secara khusus, fitur kuis interaktif juga terbukti efektif meningkatkan 

keterlibatan belajar; hampir semua siswa memberikan respons positif terhadap model pembelajaran 

drill and practice berbasis kuis interaktif dengan persentase mencapai 91,979% (Adiwisastra, 

2015). Dukungan tambahan juga datang dari penelitian yang menunjukkan penerimaan luas 

terhadap Moodle sebagai alternatif pembelajaran inovatif (Sanova, 2018) dan sikap positif siswa 

terhadap implementasi LMS secara umum (Mundir & Umiarso, 2022). Dengan demikian, 

meskipun angka 75% dalam penelitian ini bersifat kontekstual, berbagai bukti ilmiah memperkuat 

bahwa fitur interaktif LMS secara konsisten mendapat respons positif tinggi dan berperan penting 
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dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, meski hambatan teknis seperti koneksi internet yang 

tidak stabil masih perlu diatasi. 

3. Tantangan dalam Implementasi LMS 

Kendala infrastruktur digital menjadi hambatan utama dalam implementasi LMS di SMK 

M 03 Sukaraja. Sebanyak 40% siswa mengalami keterbatasan perangkat, dan 30% guru 

mengeluhkan koneksi internet yang lambat. Selain itu, literasi digital yang rendah juga 

menghambat pemanfaatan fitur LMS secara optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

institusional yang menunjukkan bahwa penerapan LMS menghadapi berbagai hambatan, termasuk 

rendahnya literasi digital di kalangan pendidik, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kurangnya 

kesiapan pengguna (Ningsih et al., 2025) 

Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang mendokumentasikan hambatan serupa, 

termasuk keterbatasan penguasaan teknologi, jaringan internet yang tidak stabil, variasi bahan ajar 

yang minim, serta jam kerja guru yang tidak terbatas (Sakti, 2022). Penelitian di desa terpencil 

Indonesia juga mencatat ketidakstabilan jaringan dan rendahnya keterampilan operasional LMS 

sebagai penghambat utama (Daar et al., 2023), sementara studi di Filipina mengungkap 

kesenjangan digital, keterbatasan jaringan, dan rendahnya literasi digital sebagai tantangan serupa 

(Gocotano et al., 2021). Kajian kasus di Indonesia pun menunjukkan pola konsisten, mulai dari 

sekolah terpencil di Desa Banda dengan keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi (Yusuf & 

Akbar, 2025), hingga program BUMDes di daerah rural dengan akses internet terbatas dan 

keterampilan teknologi yang bervariasi (Musthofa et al., 2023). Konsistensi temuan ini pada 

berbagai konteks menegaskan bahwa hambatan infrastruktur dan literasi digital merupakan 

fenomena luas yang secara signifikan memengaruhi keberhasilan pembelajaran berbasis LMS. 

4. Dampak Implementasi LMS pada Hasil Belajar 

Implementasi LMS berdampak positif pada hasil belajar siswa. Rata-rata nilai siswa 

meningkat sebesar 15% setelah penggunaan LMS. Hal ini mengindikasikan bahwa LMS efektif 

dalam mendukung pembelajaran matematika, terutama melalui fitur evaluasi otomatis dan akses ke 

materi tambahan. Penelitian menunjukkan bahwa Learning Management Systems (LMS) 

memberikan dampak positif terhadap pendidikan matematika, meskipun dengan tingkat efektivitas 

yang bervariasi. Penerapan LMS dapat meningkatkan kemampuan matematis siswa, termasuk 

keterampilan pemecahan masalah, penalaran logis, dan pemahaman konseptual, sekaligus 

mendorong kemampuan belajar mandiri (Salim et al., 2024). Fleksibilitas platform LMS 

memungkinkan akses kapan saja dan di mana saja, sehingga menjadikannya alat yang efektif dalam 

pendekatan pembelajaran campuran (blended learning) untuk pengajaran matematika (Haeruman et 

al., 2021).  
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Studi tinjauan literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan LMS berkontribusi pada 

peningkatan kinerja akademik serta membentuk persepsi positif di kalangan siswa (Furqon et al., 

2023). Penelitian lain juga mengungkap potensi besar LMS dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan mendorong partisipasi aktif siswa (Ningsih et al., 2025), serta peningkatan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar (Yusuf & Akbar, 2025). Secara khusus dalam konteks 

pembelajaran Matematika, model pembelajaran berbasis masalah melalui e-learning terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Evendi et al., 2022) dan pendekatan 

pembelajaran daring berbasis teknologi juga menunjukkan efektivitas tinggi dalam mendukung 

pemahaman (Ishartono et al., 2022). Bukti empiris yang ada memperkuat bahwa implementasi 

LMS secara konsisten memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran Matematika. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa LMS berperan signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika di SMK M 03 Sukaraja. Guru memanfaatkan 

LMS untuk mengunggah materi berbentuk teks, video, dan soal interaktif, serta memantau progres 

siswa secara efisien. Selain itu, Sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap 

penggunaan LMS, terutama karena kemudahan akses dan fitur interaktifnya. LMS juga membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam memahami materi matematika yang abstrak, seperti 

matriks dan geometri ruang. Kendala utama dalam implementasi LMS adalah keterbatasan 

infrastruktur teknologi, seperti koneksi internet yang tidak stabil dan perangkat yang tidak 

memadai. Selain itu, literasi digital siswa dan guru masih perlu ditingkatkan untuk mengoptimalkan 

penggunaan LMS. Penggunaan LMS berdampak positif pada hasil belajar siswa, dengan 

peningkatan rata-rata nilai sebesar 15%. Hal ini menunjukkan bahwa LMS dapat menjadi alat 

efektif dalam mendukung pembelajaran Matematika berbasis digital jika kendala teknis dapat 

diminimalkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada berbagai pihak. Bagi guru, disarankan untuk mengikuti pelatihan yang berfokus 

pada penggunaan fitur-fitur lanjutan dalam LMS, seperti analisis hasil evaluasi otomatis dan 

pengelolaan forum diskusi, agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Guru juga diharapkan 

dapat memanfaatkan LMS secara maksimal dengan membuat materi pembelajaran yang interaktif, 

seperti video pembelajaran matematika dan kuis berbasis permainan, sehingga dapat meningkatkan 

minat dan keterlibatan siswa. Bagi siswa, perlu ditingkatkan keterampilan dalam menggunakan 
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LMS secara aktif, termasuk memanfaatkan forum diskusi dan fitur evaluasi mandiri untuk 

memperdalam pemahaman terhadap materi matematika. Siswa juga dianjurkan untuk bekerja sama 

dengan guru maupun teman sebaya dalam mengatasi kendala teknis, seperti keterbatasan perangkat 

atau koneksi internet. Bagi pihak sekolah, penting untuk memperkuat infrastruktur teknologi, 

misalnya dengan menyediakan jaringan internet yang lebih stabil serta perangkat pendukung bagi 

siswa yang membutuhkan. Sekolah juga disarankan untuk mengadakan pelatihan literasi digital 

secara berkala bagi guru dan siswa guna mengoptimalkan penggunaan LMS dalam kegiatan 

pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang 

berfokus pada pengembangan LMS yang lebih adaptif terhadap kondisi infrastruktur di daerah 

terpencil, serta mengkaji dampak jangka panjang penggunaan LMS terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika. 
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